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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Industri makanan dan minuman merupakan bagian dari sektor industri pangan 

yang menjadi salah satu penyumbang terbesar dalam perekonomian di Indonesia. 

Home industry tahu merupakan salah satu contoh industri pangan yang saat ini 

sedang berkembang. Pesatnya perkembangan home industry tahu tidak lepas dari 

penerapan supply chain management (SCM) yang merupakan faktor utama 

ketahanan suatu perusahaan dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin 

tinggi. Dalam supply chain management (SCM) terdapat proses pengolahan bahan 

baku menjadi barang jadi. Komponen utama yang mendukung proses tersebut yaitu 

supplier. Memilih supplier yang tepat merupakan salah satu cara untuk mendukung 

kualitas produk yang dihasilkan home industry.  

Sebagai produsen, home industry tahu memerlukan bahan baku utama yaitu 

kedelai. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut home industry tahu mengandalkan 5 

supplier utama yang tersebar di Kabupaten Nganjuk. Pada home industry tahu 

belum adanya kontrol supplier dan masih belum memiliki standar khusus dalam 

memilih supplier. Ada beberapa kendala seperti produsen kurang tepat dalam 

menentukan supplier, karena home industry tahu hanya menggunakan perasaan saja 

dalam mengukur kualitas kedelai. Sehingga mengakibatkan kurang maksimalnya 

home industry dalam kegiatan produksi untuk memenuhi permintaan konsumen. 
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Home industry tahu memerlukan standar kualifikasi supplier terhadap 

pemilihan bahan baku. Selain itu, diperlukan strategi yang tepat agar dapat 

mengelola aktivitas produksi tahu yang dapat menciptakan pengendalian supplier 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup home industry tahu. Maka dalam 

aktivitasnya, sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Analytic 

Hierarchy Process (AHP) dapat dijadikan solusi untuk home industry tahu. Metode 

tersebut dipilih karena mampu menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif 

berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. Dengan adanya sistem pendukung 

keputusan home industry dapat melakukan kontrol supplier dengan memilih 

supplier dan menghasilkan nilai tambah yang lebih optimal. 

1.2 Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk menghindari perluasan dalam ruang 

lingkup pembahasan, maka disusun batasan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Objek penelitian adalah ruang lingkup supply chain yang berfokus pada 

pengendalian Supplier.  

2. Ruang lingkup pengembangan sistem pendukung keputusan dalam memilih 

supplier bahan baku untuk home industry tahu di desa Putukrejo, Kecamatan 

Loceret, Kabupaten Nganjuk. 

3. Menggunakan metode analytic hierarchy process (AHP) untuk perhitungan 

dalam memilih supplier. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dihadapi home industry tahu, 

maka rumusan masalah yang akan diselesaikan pada penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana pengendalian internal supply pada home industry tahu? 

2. Bagaimana mengembangkan sistem pendukung keputusan dengan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam mengontrol supplier utama home 

industry tahu?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengendalian internal supply pada home industry tahu. 

2. Mengetahui bagaimana mengembangkan sistem pendukung keputusan 

dengan metode analytic hierarchy process (AHP) dalam mengontrol 

supplier utama pada home industry tahu. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengimplementasikan ilmu yang diperoleh terutama tentang sistem 

pendukung keputusan dan implementasi metode analytic hierarchy process 

(AHP).  

2. Home industry tahu mengetahui kriteria yang digunakan sebagai bahan 

petimbangan dalam mengontrol supplier. 

3. Home industry tahu mengetahui supplier yang tepat dari penerapan metode 

analytic hierarchy process (AHP).  

4. Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya 

dengan dasar pemikiran yang sama yaitu tentang sistem pendukung 

keputusan dan penerapan metode analytic hierarchy process (AHP).  
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini terdiri dari enam bab dan masing-masing bab terdiri atas 

beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisan skripsi yang digunakan adalah: 

BAB I  PENDAHULUAN  

  Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

  Bab ini terdiri dari kajian teori yang berisi tentang pembahasan 

pengendalian internal supply chain home industry tahu 

menggunakan metode analytic hierarchy process (AHP) dan juga 

kajian penelitian terdahulu yang berisi tentang hasil-hasil penelitian 

terdahulu, yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini terdiri dari metode pengumpulan data dan kerangka/alur 

penelitian.  

BAB IV DESAIN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

  Pada bab ini terdiri dari studi kasus, pemilihan metode, dan manual 

pengerjaan.  

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini terdiri dari hasil pembahasan dan pengujian yang dilakukan. 

BAB VI PENUTUP 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan.  
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